
STABILITAS KOMPOSIT HIDROKSI LAPIS GANDA Zn-Cr/SELULOSA 

PADA ADSORPSI BERULANG ZAT WARNA MALASIT HIJAU 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

FADHILA ANNISA MAWADDAH  

08031381823060 

 

 

 

 

 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2022 



 ii  

 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PENGESAHAN 

STABILITAS KOMPOSIT HIDROKSI LAPIS GANDA Zn-Cr/SELULOSA 

PADA ADSORPSI BERULANG ZAT WARNA MALASIT HIJAU 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia 

 

 

Oleh : 

 

 

FADHILA ANNISA MAWADDAH 

08031381823060 

 

 

Indralaya, 25 Maret 2022 

Mengetahui, 

 

             Dekan FMIPA, Pembimbing 

 

 

 

 

    Prof. Hermansyah, Ph.D                Dr. rer. nat. Risfidian Mohadi, M.Si  

   NIP. 197111191997021001                        NIP. 197711272005011003 

 

 

 

 

 



iii 

 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Makalah tugas akhir Fadhila Annisa Mawaddah / 08031381823060 dengan judul 

“Stabilitas Komposit Hidroksi Lapis Ganda Zn-Cr/Selulosa pada Adsorpsi 

Berulang Zat Warna Malasit Hijau” telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji 

Sidang Sarjana Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya pada Tanggal 16 Maret 2022 dan telah diperbaiki, diperiksa 

serta disetujui sesuai masukan yang diberikan. 

 

Indralaya, 25 Maret 2022 

Pembimbing : 

1. Dr.rer.nat. Risfidian Mohadi, M.Si  (         ) 

  NIP. 19771127005011003 

 

Penguji : 

1. Prof. Aldes Lesbani, Ph.D  (         ) 

  NIP. 19771127005011003 

 

2. Prof. Dr. Poedji Loekitowati Hariani, M.Si  (         ) 

  NIP. 196808271994022001 

 

 

Mengetahui, 

 Dekan FMIPA Ketua Jurusan Kimia 

 

 

 

 

     Prof. Hermansyah, Ph.D  Prof. Dr. Muharni, M.Si 

   NIP. 197111191997021001                            NIP. 196903041994122001 

 

 



 

 iv 

 

  Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama Mahasiswa  : Fadhila Annisa Mawaddah 

NIM  : 08031381823060 

Fakultas/Jurusan  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Kimia 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lain. 

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip 

nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Indralaya, 25 Maret 2022 

  Penulis 

 

 

 

 

 Fadhila Annisa Mawaddah 

 NIM. 08031381823060 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 v 

 

  Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah 

ini:  

 

Nama Mahasiswa  : Fadhila Annisa Mawaddah 

NIM  : 08031381823060 

Fakultas/ Jurusan  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Kimia  

Jenis Karya  : Skripsi  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Unversitas Sriwijaya “Stabilitas Komposit Hidroksi Lapis Ganda Zn-

Cr/Selulosa pada Adsorpsi Berulang Zat Warna Malasit Hijau”. Dengan hak bebas 

royalty non-ekslusive ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih, 

edit/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat 

dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan 

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.  

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  

 

Indralaya, 25 Maret 2022 

 

 

 

     

 Fadhila Annisa Mawaddah 

 NIM. 08031381823060 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 vi 

 

  Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 Maka nikmat Tuhan-mu yang manakah yang kamu dustakan (Q.S. Ar-

Rahman) 

 Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya (Q.S. At-Talaq : 4) 

 Ketika kamu ikhlas menerima semua kekecewaan hidup maka Allah akan 

membayar tuntas semua kekecewaanmu dengan beribu-ribu kebaikan (Ali 

bin Abi Thalib). 

 Beautiful mind comes from beautiful heart ( Fadhila Annisa Mawaddah) 

 Kadang-kadang Allah seakan menunda apa yang menjadi hak Anda bukan 

ingin menunda dan membiarkan Anda tidak mendapatkan sesuatu tapi ingin 

memberikan semua nikmat secara sempurna (Ust. Adi Hidayat) 

Skripsi ini sebagai tanda syukurku kepada : 

 Allah SWT. 

 Nabi Muhammad SAW. 

Dan kupersembahkan kepada : 

1. Mama, Ayah, Intan dan Syifa yang telah memberikan semangat dan 

support dalam berbagai hal dalam menempuh pendidikan 

2. Seluruh keluarga tercinta. 

3. Pembimbing dan teman-temanku. 

4. Diriku sendiri yang telah berjuang sampai dititik ini. 

5. Almamaterku (Universitas Sriwijaya). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 vii 

 

  Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 Segala puji dan syukur hanyalah milik Tuhan Yang Maha Esa semata, kita 

memujinya, memohon pertolongan dan ampunan hanya kepada-Nya dan pada 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul : “Stabilitas 

Komposit Hidroksi Lapis Ganda Zn-Cr/Selulosa pada Adsorpsi Berulang Zat 

Warna Malasit Hijau”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana sains pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Jurusan Kimia Universitas Sriwijaya. 

Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai rintangan, mulai 

dari pengumpulan literatur, pengumpulan data sampai pada pengolahan data 

maupun dalam tahap penulisan. Namun dengan kesabaran dan ketekunan yang 

dilandasi dengan rasa tanggung jawab selaku mahasiswa dan juga bantuan dari 

berbagai pihak, baik material maupun moril selesai sudah penulisan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak  

Dr. rer. nat. Risfidian Mohadi, M.Si yang telah banyak memberikan bimbingan, 

motivasi, saran dan petunjuk kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Hermansyah, Ph.D selaku Dekan FMIPA Universitas 

Sriwijaya. 

2. Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si selaku Ketua Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Sriwijaya. 

3. Bapak Dr. Addy Rachmat, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Prof. Aldes Lesbani, Ph.D selaku penguji sidang sarjana yang telah 

memberikan masukan dan motivasi bagi penulis untuk skripsi ini dan 

kehidupan pasca kampus.  

5. Ibu Prof. Dr. Poedji Loekitowati Hariani, M.Si  selaku dosen Pembimbing 

Akademik, penguji sidang sarjana sekaligus orang tua kedua bagi penulis 

yang sangat penulis hormati dan sayangi. 

6. Bapak Dr. Dedi Rohendi, M.T sebagai dosen terbaik versi penulis yang 

telah mengajarkan penulis hal-hal baik tentang kehidupan dan memotivasi 



viii 

  

 

  Universitas Sriwijaya 

penulis untuk bersemangat mencoba hal baru guna meningkatkan 

kemampuan yang penulis miliki. 

7. Bapak Dr. Hasanudin, M.Si yang telah memberikan kesempatan bagi 

penulis untuk mengikuti program PERMATA-SARI selama masa 

perkuliahan. 

8. Bapak Zainal Fanani, M.Si yang telah memberikan kesempatan bagi 

penulis untuk menjadi Ketua Tim Delices dalam kegiatan PMW Unsri 

2021. 

9. Seluruh Dosen FMIPA KIMIA, Bapak Drs. Robinson Sitepu, M.Si, Bapak 

Dr. Dedi Setiabudidaya, M.Sc dan Ibu Irmeilyana, M.Si yang telah 

mendidik dan membimbing penulis selama masa perkuliahan. 

10. Kepada Ayah dan Mama tercinta yang selalu ada untuk penulis, rasa 

sayang dan cinta yang tak terhingga ini akan penulis wujudkan dalam 

bentuk keberhasilan dari tiap-tiap harapan yang telah ditaruh di pundak ini. 

11. Kepada Intan dan Syifa, adik-adikku yang MasyaAllah luar biasa jamet 

dan emejing syekali. 

12. Kepada SGS member, Salsa, Vika, Nata, Sabrina dan Marya yang sudah 

menemani penulis mengarungi indahnya kehidupan kampus skuyy lah 

liburan geez. 

13. Kepada Wisuda 2022 Check member, Nata, Tatak dan Candra yang telah 

membersamai selama penelitian. 

14. Kepada kak Alfan, kak Amri dan kak Normah yang telah membantu 

penulis selama penyusunan skripsi, semhas dan sidang. 

15. Kepada kak Redo yang telah memberikan sedikit banyak ilmu mengenai 

penelitian yang akan penulis lakukan sebelum masuk basecamp, 

memotivasi penulis disetiap quotes tanda komanya dan satu-satunya orang 

yang telah menyadarkan penulis jikalau masih ada kakak tingkat yang 

menghargai dengan tulus adik tingkatnya. 

16. Kepada Ami, cece yang paling mengerti dan memahami penulis dalam 

berbagai situasi sukses terus buat dirimu ya ce. 

17. Kepada Sukma yang telah mengajarkan penulis dalam pembuatan daftar 

isi, gambar, tabel dan lampiran. 



ix 

  

 

  Universitas Sriwijaya 

18. Kepada Tiar, teman satu SMA penulis yang tak disangka-sangka pernah 

menjadi seseorang yang begitu penulis butuhkan kehadirannya, selalu 

menghadirkan senyum dan tawa yang mewarnai hari-hari penulis di awal 

sampai pertengahan masa perkuliahan sayang sekali janji yang pernah kita 

buat untuk wisuda bareng sepertinya tidak bisa kita realisasikan ya. 

19. Kepada barakallah KT 1 yang sudah memberikan semangat bagi penulis 

untuk haha hihi di kehidupan perkuliahan ini. 

20. Bu Anis dan sekeluarga yang sudah membantu penulis selama tinggal di 

Palembang. 

21. Teman-teman seperjuangan 2018 serta adik tingkat 2019, 2020 dan 2021 

yang telah membersamai sebagai keluarga satu almamater. 

22. Mbak Novi dan kak Chosiin yang baik hati selaku admin jurusan kimia 

yang telah banyak membantu kelancaran proses perkuliahan hingga tugas 

akhir ku. 

 

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan untuk itu penulis mengharapkan saran dan masukan yang membangun 

dari para pembaca. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

      Indralaya, 25 Maret 2022 

 

 Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

  Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

STABILITY OF LAYERED DOUBLE HYDROXIDE Zn-Cr/CELLULOSE 

COMPOSITES ON REPEATED ADSORPTION OF MALACITE GREEN DYE 

 

Fadhila Annisa Mawaddah : Supervised by Dr. rer. nat. Risfidian Mohadi, M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xviii + 90 pages, 19 images, 7 tables, 10 attachments 

 

The synthesized of layered double hydroxide Zn-Cr and layered double hydroxide 

Zn-Cr/Cellulose composite by coprecipitation method were characterized by 

XRD, FT-IR and SEM-EDS analysis. The synthesized material was used as an 

adsorbent in the regeneration process and adsorption of malachite green dye with 

variations in pH, time, concentration and temperature. The regeneration of the 

adsorbent was carried out after the desorption process of the malachite green dye 

using an ultrasonic device. The results of the regeneration process showed that the 

layered double hydroxide Zn-Cr/Cellulose composite has a more stable structure. 

The results of XRD characterization of layered double hydroxide Zn-Cr/Cellulose 

composite showed diffraction peaks at angles of 11.62˚, 29.39˚ and 59.86˚ which 

are typical regions of layered double hydroxide Zn-Cr materials and at angles of 

22, 90˚ which is a typical material for the cellulose region. The results of the FT-

IR analysis show that the composite material has Zn-O, Cr-O functional groups 

and the presence of nitrate anions that appear at the peak of the vibration at a 

wave number of 1381.03 cm-1 which is the main group in the layered double 

hydroxide Zn-Cr material also the C-C and C-O group which is an absorption 

from cellulose. SEM analysis showed that the layered double hydroxide Zn-

Cr/Cellulose composite has the properties of double layer hydroxyl particles, 

which are roughly plate-like, spherical and stacked with a smooth surface formed 

from irregular aggregates. In addition, the EDS pattern of the layered double 

hydroxide Zn-Cr/Cellulose composite shows the elements Zn and Cr, which are 

the main constituents of the layered double hydroxide Zn-Cr, and elements O and 

C, which are the main constituents of cellulose. The second-order pseudo 

adsorption kinetics is more suitable to explain the adsorption process of malachite 

green using each adsorbent with a linear regression coefficient value close to 1. 

The adsorption process of malachite green using layered double hydroxide Zn-

Cr/Cellulose composite adsorbent resulted in greater adsorption capacity. The 

parameters of the malachite green isotherm adsorption on the three adsorbents 

lead to the Freundlich isotherm model and occur spontaneously. 

 

Key words  : layered double hydroxide Zn-Cr, cellulose, coprecipitation, 

regeneration, malachite green. 

Citation  : 55 (2002-2021) 
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RINGKASAN 

STABILITAS KOMPOSIT HIDROKSI LAPIS GANDA Zn-Cr/SELULOSA 

PADA ADSORPSI BERULANG ZAT WARNA MALASIT HIJAU 

 

Fadhila Annisa Mawaddah : Dibimbing oleh Dr. rer. nat. Risfidian Mohadi, M.Si  

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya  

xviii + 90 halaman, 19 gambar, 7 tabel, 10 lampiran  

  

Material hasil sintesis hidroksi lapis ganda Zn-Cr dan komposit hidroksi lapis 

ganda Zn-Cr/Selulosa dengan metode kopresipitasi dikarakterisasi dengan analisis 

XRD, FT-IR dan SEM-EDS. Hasil sintesis material tersebut digunakan sebagai 

adsorben pada proses regenerasi serta adsorpsi zat warna malasit hijau dengan 

variasi pH, waktu, konsentrasi dan temperatur. Regenerasi adsorben dilakukan 

setelah proses desorpsi zat warna malasit hijau menggunakan alat ultrasonik. Hasil 

proses regenerasi menunjukkan komposit hidroksi lapis ganda Zn-Cr/Selulosa 

memiliki struktur yang lebih stabil. Hasil karakterisasi XRD komposit hidroksi 

lapis ganda Zn-Cr/Selulosa muncul puncak difraksi pada sudut 11,62˚, 29,39˚ dan 

59.86˚ yang merupakan daerah-daerah khas dari material hidroksi lapis ganda Zn-

Cr serta pada sudut 22,90˚ yang merupakan daerah khas material selulosa. Hasil 

analisis FT- IR menunjukkan bahwa material komposit memiliki gugus fungsi Zn-

O, Cr-O serta adanya anion nitrat yang muncul puncak vibrasi pada bilangan 

gelombang 1381,03 cm
-1

 yang merupakan gugus utama pada material hidroksi 

lapis ganda Zn-Cr serta terdapat gugus C-C dan C-O yang merupakan serapan dari 

selulosa. Analisis SEM menunjukkan bahwa bahwa komposit hidroksi lapis ganda 

Zn-Cr/Selulosa memiliki sifat partikel hidroksi lapis ganda, yang secara kasar 

berbentuk seperti pelat, bulat dan bertumpuk dengan permukaan halus yang 

terbentuk dari agregat tidak beraturan. Selain itu, pola EDS dari komposit hidroksi 

lapis ganda Zn-Cr/Selulosa menunjukkan unsur Zn dan Cr yang merupakan unsur-

unsur utama penyusun hidroksi lapis ganda Zn-Cr serta unsur O dan C yang 

merupakan unsur-unsur utama penyusun selulosa. Kinetika adsorpsi pseudo 

second order lebih sesuai untuk menjelaskan proses adsorpsi zat warna malasit 

hijau menggunakan masing-masing adsorben dengan nilai koefisien regresi linier 

mendekati 1. Proses adsorpsi zat warna malasit hijau menggunakan adsorben 

komposit hidroksi lapis ganda Zn-Cr/Selulosa menghasilkan kapasitas adsorpsi 

yang lebih besar. Parameter isoterm adsorpsi zat warna malasit hijau pada ketiga 

adsorben mengarah pada model isoterm Freundlich dan berlangsung secara 

spontan.  

Kata kunci : Hidroksi lapis ganda Zn-Cr, selulosa, kopresipitasi, regenerasi, 

malasit hijau.  

Sitasi  : 55 (2002-2021) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hidroksi Lapis Ganda atau Layered Double Hydroxides adalah senyawa 

berlapis, mirip dengan lempung dan mineral lempung, yang menunjukkan 

lembaran bermuatan positif karena substitusi isomorfik parsial kation logam 

divalen oleh kation trivalen. Bahan ini memiliki sifat ruang antar lapisan yang 

reaktif (Taher et al, 2019). Hidroksi lapis ganda adalah bahan anorganik dengan 

rumus umum [M
2+

1-xM
3+

x(OH)2]
x+(

A
n)

x/n].nH2O, M merujuk pada kation logam 

divalen dan trivalen serta A
n-

 adalah anion antar lapisan yang bervalensi n. 

Beberapa anion interlayer yang biasa mengendap pada jarak interlayer hidroksi 

lapis ganda adalah nitrat, klorida, sulfat, dan karbonat. Salah satu karakteristik 

unik dari hidroksi lapis ganda adalah kemampuan pertukaran anionnya yang tinggi 

sehingga dapat digunakan untuk memodifikasi struktur dengan mengubah anion 

interlayer asli dengan anion yang lebih besar maka jarak interlayer dan galeri 

dapat diperluas serta luas permukaan dapat ditingkatkan (Taher et al. 2019). 

Hidroksi lapis ganda dapat berasal dari alam (alteration minerale) atau 

sintesis. Keuntungan utama dalam mensintesis hidroksi lapis ganda adalah 

kemampuan untuk menyempurnakan sifat mineral dalam aplikasi tertentu dengan 

mempertimbangkan sifat kation logam, pH, suhu, waktu penuaan dan metode 

preparasi (Chaillot et al, 2020). Alasan pemilihan logam seng dan kromium 

sebagai kation logam divalen dan trivalen pada penelitian ini mengacu pada 

selektivitas teori Pearson atau yang lebih dikenal prinsip HSAB (Hard and Soft 

Acid Base) yang mengemukakan bahwa asam kuat akan berinteraksi kuat dengan 

basa kuat membentuk kompleks dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena ion Zn
2+ 

dan Cr
3+

 adalah asam kuat maka akan berinteraksi kuat dengan anion dari basa 

kuat natrium hidroksida yaitu ion OH
-
. Menurut Chaillot et al. (2020), metode 

kopresipitasi adalah metode preparasi yang paling sederhana dan efisien untuk 

mendapatkan hidroksi lapis ganda dengan kristalinitas yang tinggi dan stabilitas 

termal yang baik. 

Selama pengaplikasian lapisan hidroksi lapis ganda mudah terkelupas 

sehingga tidak dapat digunakan kembali (Palapa et al., 2020) dan penggunaan 
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hidroksi lapis ganda mungkin tidak memenuhi untuk semua jenis pewarna karena 

kapasitas adsorpsinya yang kurang untuk pewarna kationik. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan modifikasi struktur hidroksi lapis ganda (Lesbani et al., 2020) dengan 

memasukkan bahan pendukung, yang dapat meningkatkan stabilitas struktur dan 

integritas lapisan (Palapa et al., 2020) sehingga dapat digunakan secara berulang. 

Bahan pendukung yang digunakan dalam teknik modifikasi ini adalah selulosa. 

Selulosa adalah bahan berbasis karbon yang memiliki struktur pori dalam jumlah 

besar sehingga dengan menambahkan selulosa ini dapat meningkatkan stabilitas 

struktur, kapasitas adsorpsi dan luas permukaan dari hidroksi lapis ganda. 

Stabilitas struktur dari komposit hidroksi lapis ganda Zn-Cr/selulosa dapat dilihat 

dari persen teradsorpsi dari tiap siklus regenerasi setelah proses desorpsi dengan 

alat ultrasonik dilakukan. Persen regenerasi dari adsorben yang digunakan 

menunjukkan kemampuannya untuk digunakan secara berulang sehingga dapat 

dikembangkan menjadi adsorpsi berkelanjutan. Proses desorpsi dengan alat 

ultrasonik bertujuan untuk meregenerasi adsorben dalam waktu yang lebih 

singkat, ramah lingkungan dan pemakaian energi yang lebih efisien. 

  Pada penelitian ini komposit hidroksi lapis ganda Zn-Cr/selulosa 

digunakan sebagai adsorben untuk zat warna malasit hijau.  Proses sintesis 

hidroksi lapis ganda Zn-Cr/selulosa dapat ditinjau keberhasilannya dari hasil 

karakterisasi XRD, spektrofotometer FT-IR dan SEM-EDS. Oleh karena hidroksi 

lapis ganda dibuat pada sistem berair, maka diperlukan uji pengaruh pH, waktu, 

temperatur dan konsentrasi optimum adsorpsi pada zat warna malasit hijau. Hasil 

yang didapatkan selanjutnya dibandingkan dengan hidroksi lapis ganda Zn-Cr 

yang tidak terkomposit dan selulosa. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara preparasi komposit hidroksi lapis ganda  

Zn-Cr/selulosa yang hasilnya lalu dikarakterisasi dengan analisis XRD, 

FT-IR dan SEM-EDS ? 

2. Bagaimana stabilitas struktur dari komposit hidroksi lapis ganda  

Zn-Cr/selulosa yang dilihat dari kemampuan regenerasinya pada 

proses adsorpsi zat warna malasit hijau? 

3.  Bagaimana kemampuan adsorpsi komposit hidroksi lapis ganda  
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Zn-Cr/Selulosa terhadap zat warna malasit hijau dengan variasi 

pengaruh pH, waktu kontak, konsentrasi adsorbat dan temperatur. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh komposit hidroksi lapis ganda Zn-Cr/selulosa serta 

mengkarakterisasi material tersebut menggunakan X-Ray Diffraction 

(XRD), spektrofotometer Fourier Transform Infra Red (FT-IR) dan 

Scanning Electron Microscopy (SEM). 

2. Mempelajari stabilitas struktur dari komposit hidroksi lapis ganda  

Zn-Cr/selulosa yang dilihat dari kemampuan regenerasinya pada 

proses adsorpsi zat warna malasit hijau. 

3.  Mempelajari kemampuan komposit hidroksi lapis ganda  

Zn-Cr/Selulosa dalam proses adsorpsi malasit hijau dengan variasi 

pengaruh pH, waktu kontak, konsentrasi adsorbat dan temperatur. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan informasi untuk preparasi 

komposit hidroksi lapis ganda Zn-Cr/selulosa serta pengaplikasiannya sebagai 

adsorben untuk malasit hijau dengan tujuan mengurangi pencemaran air dan 

lingkungan serta sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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